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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Pemberdayaan Masyarakat 
di Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar (study kasus 
program CSR PT. Maruki International Indonesia). Pokok masalah tersebut 
selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: Bagaimana Metode 
Pendekatan PT Maruki International Indonesia Dalam Memberdayakan 
Masyarakat Melalui Program CSR nya dan yang kedua Apa Kendala PT Maruki 
International Indonesia Dalam Memberdayakan  Masyarakat di Kelurahan Kapasa 
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan 
penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan 
Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar (study kasus program CSR 
PT. Maruki International Indonesia) dapat  dilihat  dari  ketercapaian  dalam 
realitas implementasi di lapangan: (1). Langkah-langkah PT. Maruki International 
Indonesia dalam memberdayakan masyarakat disekitarnya (2). Hambatan PT 
maruki International Indonesia dalam menerapkan program CSR. Adapun 
Program CSR PT. Maruki International Indonesia yaitu (1). Beasiswa terhadap 
siswa yang berprestasi dan kurang mampu (2). Taman Bacaan (3). Penghijauan 
(4). Serta kegiatan sosial seperti pemberian sembako pada hari raya idul fitri. 
Implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini : (1). 
PT. Maruki International Indonesia seharusnya memberikan pemahaman kepada 
masyarakat di sekitarnya sehingga masyarakat benar-benar tahu apa itu CSR (2). 
Dalam hal program beasiswa PT. Maruki International Indonesia di harapkan 
melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan lain yang berada di 
sekitarnya sehingga program beasiswa tersebut dapat lebih banyak membantu 
siswa yang berprestasi dan tidak mampu.(3). Sebaiknya PT. Maruki Interntaional 
Indonesia menambah SDM di perusahaannya yang menangani khusus mengenai 
CSR sehingga program CSR yang dilakukan PT. Maruki International Indonesia 






A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional pada dasarnya tidak hanya tanggung jawab pemerintah 
saja, melainkan  juga anggota masyarakat dan juga pihak swasta yang berwujud 
perusahaan untuk terlibat langsung maupun tidak langsung dalam usaha 
pengembangan atau pemberdayaan masyarakat. Menurut Undang-undang Perseroan 
Terbatas No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1 menyebutkan bahwa Perseroan Terbatas 
yang menjalankan usaha di bidang yang bersangkutan dengan sumber daya alam 
wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Kemudian pada UU No. 25 tahun 2007 pasal 15 (b) menyatakan bahwa setiap 
penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Dalam hal ini dimaknai sebagai tanggung jawab sosial perusahaan yang mengarah 
pada pengembangan masyarakat lokal sekitar perusahaan itu berdiri. Sedangkan 
pemerintah baik pusat maupun daerah menyediakan perangkat peraturannya sebagai 
regulator dalam hubungan anatara masyarakat, swasta dan pemerintah.     
Pemahaman tentang Corporate Social Responsibility (CSR) sesungguhnya 
sebagai suatu komitmen perusahaan yang dituangkan dalam pedoman perusahaan 
dalam bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku untuk ikut berkontribusi dalam 





Kuncinya adalah bahwa kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) 
adalah komitmen dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan serta usaha 
bagi perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial masyarakat. Untuk itu, 
mereka harus bertanggung jawab menjaganya. Oleh karena standar dan  ukuran yang 
jelas lebih dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas program dan kadar tanggung 
jawab perusahaan sendiri.1      
Corporate Social Responsibility (CSR) berhubungan erat dengan 
“pembangunan berkelanjutan”, dimana ada argumentasi bahwa suatu perusahaan 
dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya, tidak semata 
hanya berdasarkan faktor keuangan belaka seperti halnya keuntungan atau deviden 
melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini 
maupun untuk jangka panjang.2 
Secara umum ruang lingkup program-program Corporate Social 
Responsibility (CSR), dapat dibagi berdasarkan kategori sebagai berikut3 yaitu 1. 
Community Service, merupakan pelayanan perusahaan untuk memenuhi kepentingan 
masyarakat ataupun kepentingan  umum seperti pembangunan fasilitas umum anatara 
lain jalan, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana peribaadatan, 
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 Bambang Rudito & Melia Femiola, Corporate Social Responsibility, (Bandung, Rekayasa 
Sains, 2013) h. 11 &15 
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 Solihin, Ismail. Corporate Social Responsibility from Charity to Sustainability.( Jakarta, 
Salemba Empat, 2008) 
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peningkatan/perbaikan sanitasi lingkungan, pengembangan kualitas pendidikan, 
kesehatan, keagamaan,dan lain sebagainya. 2. Community Empowering, adalah 
program-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang lebih luas kepada 
masyarakat untuk menunjang kemandiriannya. 
Berkaitan dengan program Corporate Social Responsibility (CSR) seperti 
pengembangan ataupun penguatan kelompok-kelompok swadaya masyarakat, 
komuniti lokal, organisasi profesi serta peningkatan kapasitas usaha masyarakat yang 
berbasiskan sumber daya setempat. 3. Community Relation, yaitu kegiatan-kegiatan 
yang menyangkut pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi 
kepada para pihak yang terkait. Corporate Social Responsibility (CSR) diharapkan 
menjadi salah satu program untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembangunan 
daerah sesuai dengan konsep suistanable development dan pengaturan hukum yang 
responsive.4  
PT. Maruki International Indonesia dalam menjalankan aktivitas usahanya 
tidak hanya memikirkan keuntungan untuk kelangsungan usahanya, tetapi juga 
memerhatikan pembangunan sosial ekonomi sebagai kepeduliannya terhadap 
masyarakat di sekitarnya dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
di sekitarnya. 
Adapun beberapa tanggung jawab sosial perusahaan yang di lakukan PT. 
Maruki International Indonesia dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 
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sekitarnya yaitu: (1). Bidang Kesehatan PT. Maruki Internasional Indonesia 
bekerjasama dengan Cover In Health untuk pelayanan kesehatan gratis kepada 
karyawan dan keluarganya. (2). Bidang Pendidikan (Beasiswa, Tunjangan Guru 
Honorer) (3). Bidang Lingkungan PT. Maruki Internasional Indonesia juga 
memperlihatkan kepeduliannya dalam bidang lingkungan dengan mendukung 
program go green Pemerintah Makassar dan Provinsi Sulawesi Selatan. (4). Bidang 
Keagamaan terdiri dari perbaikan dan bantuan sarana ibadah yang berda di sekitar 
wilayah perusahaan tersebut, pemberian honor kepada tiga imam masjid setiap bulan 
dan pemberian biaya transportasi kepada penceramah jumatan. (5). Bidang Sosial PT. 
Maruki Internasional Indonesia memberikan bantuan berupa pangkalan ojek yang 
berada di sekitar perusahaan tersebut.5 
Dengan beberapa program Corporate Social Responsibility PT. Maruki 
tersebut, maka dengan penelitian ini kita dapat mengetahui bagaimana PT. Maruki 
menciptakan program yang dapat memberdayakan masyarakat di sekitarnya sehingga 
masyarakat tersebut dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Dan dengan program  
Corporate Social Responsibility kita juga dapat mengetahui apa kendala PT. Maruki 
dalam menentukan atau mengimplementasikan program Corporate Social 
Responsibility tersebut sehingga dapat memberdayakan masyarakat di sekitarnya. dan 
penelitian ini pula dapat menjadi tolak ukur bagi perusahaan tersebut dalam 
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 http://marukiinternasionalindonesia.blogspot.co.id/2011/09/profile-perusahaan.html diakses 





menentukan program Corporate Social Responsibility yang lebih tepat bagi 
masyarakat di sekitarnya.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitiannya 
mengenai Implementasi Program Corporate Social Responsibility PT. Maruki 
International Indonesia Kelurahan Kapasa KecamatanTamalanrea Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar 
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik 
skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu. 
a. Implementasi ialah pelaksanaan, penerapan.6 
Keberhasilan Implementasi dengan demikian sangat dipengaruhi oleh pemahaman 
yang mendalam mengenai bagaimana berbagai elemen tersebut dapat bekerja 
bersama-sama secara harmonis yang ditandai dengan: interaksi antar actor-aktor, 
kapasitas pelaksana di lapangan, strategi penyampaian informasi atau sosialiasasi, 
dan kapasitas organisasi.7 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi 
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 Lihat Erwan Agus Purwanto, Ph.D, Implementasi Kebijakan Publik, (Konsep dan 





b. Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah korporasi berkewajiban untuk turut 
menciptakan kesejahteraan dalam, masyarakat, sekaligus secara bersamaan 
membangun relasi yang saling mendukung antara korporasi dan masyarakat 
sekitarnya.8 Bahwa CSR fokus dalam penelitian ini, tidak lain jauh menelisik 
program yang dilakukan oleh PT. Maruki pada masyarakat kel apasa, adapun yang 
program bersifat pemberdayaan, pembinaan serta meliosah desain program yang 
direncana berkelanjuitan. 
c. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan 
adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 
kelompok lemah dalam masyarakat,termasuk individu-individu yang mengalami 
masalah kemiskinan.9 
Mengamati proses bagaiamana pemberdayaan masyarakat tersebut dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. Kemudian pemberdayaan tersebut dapat menjadi 
tolak ukur bagi perusahaan tersebut dalam mengevaluasi program Coorporate Social 
Responsibility (CSR) yang efektif dan tidak efektif bagi masyarakat di sekitar 
perusahaan tersebut. 
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 Dody Prayogo, Socially Responsibility Corporation. Peta Masalah, Tanggung Jawab Sosial 
dan Pembangunan Komunitas pada Industri Tambang dan Migas (Jakarta: UI Press, 2011), h.1. 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: PT. Refika 





C. Rumusan Masalah 
Latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis 
mengidentifikasi bagaimana masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang mendasar 
dalam pembahasan Pemberdayaan Masyarakat  di Kelurahan Kapasa Raya 
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar (Study Kasus Program CSR PT. Maruki 
International Indonesia) 
Untuk lebih kongkritnya, penulis akan menyusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Langkah-Langkah PT Maruki International Indonesia Dalam 
Memberdayakan Masyarakat Melalui Program CSR nya ? 
2. Apa Kendala PT Maruki International Indonesia Dalam Memberdayakan  
Masyarakat di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ?  
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
Implementasi Program Corporate Social Responsibility PT Maruki International 
Indonesia di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung 
penelitian. Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi Nurul Islam yang berjudul “Implementasi Corporate Social Responsibility 
melalui Community Development PT. Semen Tonasa”. Dalam penelitiannya, Nurul 





yang ada di dalam PT. Semen Tonasa dan menggunakan Metode Kualitatif sebagai 
metode penelitiannya. Persamaan penelitian saudara/i Nurul Islam dengan 
penelitian yang akan penulis laksanakan terletak dalam metode penelitian yaitu 
meode kualitatif sedangkan perbedaan penelitian yang dilaksanakan penulis 
dengan penelitian saudara/i Nurul Islam adalah penelitian tersebut mendalami 
tentang Pemberdayaan masyarakat dengan studi kasus Corporate Social 
Responsibility. kemudian penelitian yang akan dilaksanakan penulis akan 
mensoroti pemberdayaan masyarakat dengan studi kasus Corporate Social 
Responsibility. Selain itu keunggulan dari penelitian yang akan peneliti laksanakan 
terletak pada subyek penelitiannya yaitu pemberdayaan masyarakat dengan studi 
kasus Corporate Social Responsibility yang dimana dapat kita ketahui langkah-
langkah dalam penyusunan program Corporate Social Responsibility hingga tahap 
pelaksanaannya sehinggan dapat memberdayakan masyarakat. 
2. Skripsi Usluddin yang berjudul “Pemanfaatan Dana CSR (Corporate Social 
Responsibility) Yayasan Kalla Group pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial di 
kampung Baru Kecamatan Manggala Kota Makassar Memfokuskan kepada 
bagaimana perusahaan mengelola dan memanfaatkan dana CSR Yayasan Kalla 
Group pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial pada tahun 2014. Persamaan 
penelitian saudara/i Usluddin dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti 
terletak pada metode yaitu metode kualitatif dan meneliti mengenai CSR akan 
tetapi yang membedakan penelitian yang akan dilaksanakan penulis dengan 





penulis memfokuskan pada pemeberdayaan masyarakat dengan studi kasus 
program CSR sedangkan penelitian saudara Usluddin memfokuskan pada 
pemanfaatan dana CSR. Selain itu keunggulan dari penelitian saya dari penelitian 
saudara/i Usluddin terletak pada fokus penelitiannya yang memfokuskan pada 
pemberdayaan masyarakatnya.  
Adapun kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan perbedaan penelitian ini 
memfokuskan pada Implementasi Program Corporate Social Responsibility PT 
Maruki International Indonesia di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar sedangkan skripsi lain tersebut bertempat di Yayasasn Kalla dan Semen 
Tonasa. dan Penelitian ini dilaksanakan di PT Maruki International Indonesia. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka dikemukakan 
tujuan kegunaan penelitian: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Langkah-Langkah PT Maruki International Indonesia Dalam 






b. Untuk mengetahui Kendala PT Maruki International Indonesia dalam 
Memberdayakan Masyarakat di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi tiga antara lain: 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai Implementasi Program 
Corporate Social Responsibility. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
3) Menambah wawasan berfikir tentang cara menentukan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang tepat bagi masyarakat. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan kajian bagi para penulis tentang Corporate Social Responsibility.  
2) Sebagai informasi bagi para praktisi bisnis untuk memahami Corporate Sosial 






A. Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung  jawab sosial perusahaan 
di dunia dan di Indonesia kini telah menjadi isu penting berkaitan dengan masalah 
dampak lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut muncul sebagai 
reaksi dari banyak pihak terhadap kerusakan lingkungan baik fisik, psikis maupun 
sosial, sebagai akibat dari pengelolaan sumber-sumber produksi secara yang tidak 
benar. Kesadaran untuk menyelamatkan sumber-sumber produksi sudah menipis. 
Para pengelola lebih mementingkan keuntungan finansial sebesar-beasarnya daripada 
membangun keseimbangan kepentingan dan berkelanjutan pembangunan.10 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab sebuah 
organisasi perusahaan terhadap dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatannya 
kepada masyarakat dan lingkungan. Tanggung jawab sosial dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku transparan dan etis,yang sejalan dengan konsep pembangunan 
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan para 
pemangku kepentingan (Stakholders), sejalan dengan hukum yang berlaku serta 
norma perilaku internasional.11 
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Untuk dapat menentukan ruang lingkup dari tanggung jawab sosial , 
mengidentifikasi isu-isu yang relevan dan menentukan prioritasnya terhadap 
tanggung jawab sosial, sauatu perusahaaan harus dapat mengerti elemen dasar yang 
terdapat dalam tanggung jawab sosial. Dalam ISO 26000 dijelaskan tujuh elemen 
dasar dari praktik CSR yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu12 
1. Lingkungan 
Mencakup pencegahan polusi, penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, 
mitigasim dan adaptasi terhadap perubahan iklim, serta perlindungan dan 
pemulihan lingkungan. 
2. Pelibatan dan Pengembangan Masyarakat 
Mencakup keterlibatan di masyarakat, penciptaan lapangan kerja, pengembangan 
teknologi, kekayaan dan pendapatan, investasi yang bertanggung jawab, 
pendidikan dan kebudayaan, kesehatan, dan peningkatan kapasitas. 
3. Hak Asasi Manusia  
Mencakup non diskriminasi dan perhatian pada kelompok rentan, menghindari 
kerumitan, hak-hak sipil dan politik, hak-hak ekonomi, sosial dan budaya, serta 
hak-hak dasar pekerja. 
4. Praktik Ketenagakerjaan 
Mencakup kesempatan kerja dan hubungan pekerjaan, kondisi kerja dan jaminan 
sosial, dialog dengan berbagai pihak, kesehatan dan keamanan kerja, dan 
pegembangan sumber daya manusia. 
5. Praktik Operasional yang Adil 
Mencakup anti korupsi, keterlibatanyang bertanggungjawab dalam politik, 
kompetisi yang adil, promosi tanggung jawab sosial dalam rantai pemasok (Supply 
Chain), dan penghargaan atas Property Rights. 
6. Konsumen 
Mencakup praktik pemasaran, informasi dan kontrak yang adil, penjagaan 
kesehatan dan keselamatan konsumen, konsumsi yang berkelanjutan, penjagaan 
data dan privasi konsumen, pendidikan dan penyadaran 
7. Tata Kelola Organisasi 
Mencakup proses dan struktur pengambilan keputusan (transparansi, etsi, 
akuntabel, perspektif jangka panjang, memerhatikan dampak terhadap pemangku 
kepentingan, berhubungan dengan pemangku kepentingan). Pendelegasian 
kekuasaan (kesamaan tujuan, kejelasan mandat, desentralisasi untuk menghindari 
keputusan yang otoriter). 
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Tanggung jawab sosial perusahaan dapat memberikan manfaat potensial bagi 
perusahaan yang menerapkannya, yaitu: 
1. Membangun dan menjaga reputasi perusahaan 
2. Meningkatkan citra perusahaan 
3. Mengurangi risiko bisnis perusahaan 
4. Melebarkan cakupan bisnis perusahaan 
5. Mempertahankan posisi merek perusahaan 
6. Mempertahankan posisi sumber daya manusia yang berkualitas 
7. Kemudahan memeroleh akses terhadap modal (capital) 
8. Meningkatkan pengambilan keputuan pada hal-hal yang paktis 
9. Mempermudah pengelolaan manajemen risiko (Risk Management).13 
B. Teori-Teori CSR 
1. Shareholders Theory 
Bermula dari perdebatan tentang keberadaan Corporate Social Responsibility 
dalam dunia usaha yang digagas oleh seorang ekonom besar di Chichago University 
serta pemenang nobel dalam bidang ekonomi, Milton Friedman’s yang dikutip oleh 
Isa Wahyudi mengemukakana bahwa hanya ada satu tanggung jawab dalam bisnis 
yaitu menggunakan sebanyak-banyaknya serta berkompetisi dengan sehat dalam 
produksinya serta tidak melanggar aturan main (Role of the Game) yang sudah 
digagas oleh pemerintah yang dimana perusahaan turut berkontribusi kepada 
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masyarakat disekitarnya dalam pengembangan atau pemberdayaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat disekitarnya14 
Dengan alasan tersebut maka salah satu tujuan perusahaan adalah mencari 
keuntungan yang sebesar-besarnya yang sudah menjadi amanat pemegang saham 
(shareholders) kepada seluruh jajaran direksi dan manajer yang ada dalam sebuah 
struktur organisasi sebuah badan usaha. Paham ini juga dikenal sebagai shareholders 
theory melihat bahwa fokus praktik CSR adalah pada manajer yang menjalankan 
tanggung jawab pokok (akumilasi laba) dan tanggung jawab sebagai pihak fidusier 
untuk menghemat dan meningkatkan kekayaan yang dipercayakan shareholders 
kepadanya tanpa kecurangan.15 
2. Stakeholders Theory 
Stakehoders theory berarti membahas hal-hal yang berkaitan dengan berbagai 
pihak. Teori ini lahir dari kritikan dan kegagalan shareholders theory atau Friedman’s 
Paradigm dalam upaya meningkatkan tanggung jawab perusahaan, yang terletak pada 
tanggung jawab tunggal manajemen pada shareholdersnya. 
Dalam bahasa lain Philip R.P Coelho, James E. & John Spry menyebutnya 
dengan “the list of shakeholders includes only shareholders”. Kegagalan tersebut 
mendorong munculnya stakeholders theory yang melihat shareholders sebagai bagian 
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dari stakeholders itu sendiri. Atas dasar kedekatannya pada pihak yang terkait dengan 
perusahaan, maka stakeholders ini dapat dikelompokkan atas 2 (dua) yaitu:16 
a. Kelompok Primer 
Kelompok ini terdiri atas pemilik modal atau saham (owners), kreditor, karyawan, 
pemasok, konsumen, penyalur pesaing dan rekanan. 
b. Kelompok Sekunder 
Kelompok sekunder terdiri atas pemerintah setempat, pemerintah asing, kelompok 
sosial, media massa, kelompok pendukung, masyarakat pada umumnya dan 
masyarakat setempat. 
3. Social Auditing Theory 
Teori ini dikemukakan oleh Bambang Rudito dan Melia Famiola dalam buku 
CSR (Corporate Social Responsibility). Tidak seperti dengan teori pendahulunya 
yang selalu mempertanyakan sekaligus benturan pemikiran antara shareholders dan 
stakeholders perusahaan yang harus diperhatikan serta diprioritaskan dalam aksi 
CSR, namun teori ini sudah lebih lanjut melakukan proses pengawasan sosial yang 
akan dilakukan oleh pihak korporasi untuk melihat perkembangan maupun 
kemunduran yang sudah dirasakan dalam program-program kemsyarakatan.17 
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Pemantauan sosial pada masyarakat-masyarakat suku bangsa dengan 
kebudayaannya masing-masing , berupa pantangan dan larangan serta keyakinan 
yang didasari pada mitologi dari komunitas setempat. 
Dalam perusahaan apa yang diakatakan sebagai proses audit sosial adalah 
mirip atau sama dengan cara-carayang dipakai untuk memeriksa keuangan di 
perusahaan yang bersangkutan.18 Akan tetapi pemeriksaan keuangan di perusahaan 
dengan pemeriksaan sosial dilakukan dengan cara terpisah. Sehingga masing-masing 
pemeriksaan tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri dan pada akhirnya memiliki tujuan 
atau hasil sebagai sasaran kesejahteraan bagi masyarakat di sekitar perusahaan 
tersebut. 
C. Bentuk Program  
Pada dasarnya bentuk program Corporate Social Responsibility dapat beraneka 
ragam dari yang bersifat charity sampai pada sifat pengembangan atau pemberdayaan 
masyarakat. Bentuk program yang dilakukan oleh perusahaan dalam konteks 
Corporate Social Responsibility dapat dikategorisasikan dalam 3 bentuk yaitu: 
1. Public Relations  
Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada masyarakat tentang kegiatan 
yang dilakukan perusahaan. Biasanya ini berbentuk kampanye yang tidak terkait 
dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Bentuk ini 
lebih ditekankan pada penanaman persepsi positif kepada masyarakat yang 
berada disekitar perusahaan dengan membuat kegiatan sosial tertentu dan khusus 
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sehingga tertanam dalam image masyarakat bahwa perusahaan tersebut banyak 
melakukan kegiatan sosial sampai anggota masyarakat tidak mengetahui produk 
apa yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Atau sebaliknya 
anggota masayarakat mengetahui produk yang dihasilkan oleh perusahaan, akan 
tetapi tertanam di benak anggota masyarakat bahwa perusahaan yang 
bersangkutan selalu menyisihkan sebagian keuntungannya untuk kegiatan sosial. 
Kegiatan atau usaha ini lebih mengarah pada menjalin hubungan baik antara 
perusahaan dengan masyarakat, khususnya menanamkan sebuah persepsi yang 
baik antara perusahaan terhadap masyarakat. Pekerjaan untuk model Public 
Relations ini lebih banyak menjadi tugas dari unit kerja hubungan masyarakat 
dalam sebuah perusahaan.19 
Contoh dalam bentuk program Public Relations adalah program beasiswa yang 
dilakukan PT.Maruki International Indonesia dimana dalam program beasiswa 
ini ditujukan untuk membuat masyarakat mengasosiasikan perusahaan tersebut 
dengan perasaaan emosional yang bertujuan baik dan berusaha untuk 
menanamkan usaha dari perusahaan yang bersangkutan sebagian keuntungannya 
untuk kegiatan sosial dalam bidang pendidikan yaitu beasiswa yang dimana 
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2. Strategi Defensif 
Usaha yang dilakukan oleh perusahaan guna menangkis anggapan negatif 
masyarakat luas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan terhadap 
karyawannya, dan biasanya untuk melawan serangan negatif dari anggapan 
komunitas atau masyarakat yang sudah terlanjur berkembang. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan dengan sasaran yang berbeda dengan anggapan yang telah 
berkembang atau bertolak belakang dengan persepsi-persepsi yang ada di 
masyarakat pada umumnya. Prinsipnya hampir sama dengan bentuk kegiatan 
Public Relations, akan tetapi berbeda pada proses kejadiannya.20 
Sehingga usaha dari perusahaan yang melakukan kegiatan CSR dai bentuk ini 
adalah seakan merupakanperlawanan terhadap perusahaan yang bersangkutan. 
Perlawanan ini tentunya harus ditunjang dengan modal yang tidak sedikit, hal ini 
berkaitan dengan usaha membersihkan nama baik yang telah beredar di dalam 
kehidupan masyarakat. Contonhnya adalah kasus sebuah perusahaan yang telah 
melanggar hak-hak pekerjanya dengan merespon pemberitaan tersebut dengan 
melakukan kegiatan sosial sehingga meredam pemberitaan tersebut. 
3. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-benar berasal 
dari visi perusahaan 
Melakukan program untuk kebutuhan masyarakat atau komunitas yang berada 
disekitar perusahaan atau kegiatan perusahaan yang berbeda hasil dari 
perusahaan itu sendiri. Kegiatan perusahaan dalam konteks ini ada adalah sama 
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sekali tidak mengambil suatu keuntungan secara materil tetapi berusaha untuk 
menanamkan kesan baik terhadap komunitas atau komunitas berkaitan dengan 
kegiatan perusahaan. 
Biasanya bentuk keinginan tulus suatu perusahaan dalam kegiatan tanggung 
jawab sosialnya adalah berkaitan erat dengan kebudayaan perusahaan yang 
berlaku (Corporate Cultural). Kegiatan CSR dari perusahaan yang bersangkutan 
didorong oleh kebudayaan yang berlaku di perusahaan, sehingga secara otomatis 
dalam kegiatan CSR perusahaan yang bersangkutan sudah tersirat etika dari 
perusahaan tersebut. 
Salah satu contoh bentuk programnya yaitu klinik kesehatan yang disediakan 
oleh PT. Maruki International Indonesia yang bertujuan untuk memberikan 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat di sekitarnya.21 
D. Pemberdayaan Masyarakat 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya ide pemberdayaan 
bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan sering kali dikaitkan 
dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita 
inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional 
menekankan bahwa kekuasaan, berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. 
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Pengertian ini mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak 
berubah atau tidak dapat dirubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada 
penegrtian diatas. Kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan senantiasa hadir 
dalam konteks relasi sosial antar manusia. Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. 
Karena itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman 
kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan kemudian 
memiliki konsep yang bermakna. Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses 
pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal : 
1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, 
pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. 
2. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 
kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.22 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam 
1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memilki kebebasan (freedom), 
dalam arti bukan saja kebebasan mengemukakan pnedapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 
2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya, dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang 
mereka perlukan; 
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3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan daan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka 
Beberapa ahli dibawah ini mengemukakan defenisi pemberdayaan dilihat dari 
tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan. 
1. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah 
atau tidak beruntung. (Ife, 1995)23 
2. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat 
untuk berpartisipasi dalam, berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi 
terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. (Parsons, 
1994)24 
3. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui 
pengubahan struktur sosial. (Swift dan Levin, 1987)25 
4. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, komunikasi 
diarahkan agar menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya. (Rappaport, 1984)26 
Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan tuntuk memperkuat atau 
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keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada 
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat 
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 
mata pencaharian berpartisipasi dala kegiatan sosialdan mandiri dalam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan sering kali 
digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.27 
1. Indikator keberdayaan, mencakup tiga demensi yang meliputi kompetensi 
kerakyatan, kemampuan sosiopolitik dan kompetensi pertisipatif juga mengajukan 
tiga dimensi pemberdayaan yang merujuk pada : 
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individu yang 
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar. 
b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna dan 
mampu mengendalikan diri dan orang lain. 
c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial yang dimulai 
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan kemudian melibatkan upaya-
upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan 
dan mengubah struktur-struktur yang masih menekan.28 
 
2. Strategi Pemberdayaan dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat 
dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting): 
mikro, mezzo, dan makro. 
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a. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui 
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan 
utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai Pendekatan yang 
Berpusat pada Tugas (task centered approach). 
b. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. 
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 
intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok biasanya digunakan 
sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya. 
c. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar (large-
system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan 
yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi 
sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah 
beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi Sistem Besar memandang 
klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi-
situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta menentukan strategi yang 
tepat untuk bertindak.29 
 
E. Pandangan Islam Tentang Pemberdayaan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa ketika berbicara mengenai pemberdayaan tidak 
dapat dilepaskan dari persoalan kemiskinan yang dimana sebagai objek 
pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan mempunyai filosofi dasar sebagai suatu 
cara mengubah seseorang yang tidak mampu menjadi berdaya baik secara ekonomi 
sosial maupun budaya. 
Kemiskinan dalam pandangan islam bukanlah sebuah azab atau kutukan dari 
Tuhan. Namun disebabkan pemahaman yang salah oleh manusia mengenai rezeki 
yang diberikan. Sebagaimana yang telah dibahas dalam Al-Qur’an Surah Az-Zukhruf 
Ayat 32 sebagai berikut: 
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                             
                                
    
Terjemahnya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.30 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak diakibatkan sikap 
dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah SWT,khususnya 
pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan demikian,apa yang 
kemudian disebut dalam teori sosiologi sebagai “kemiskinan absolut” sebenarnya 
tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar dan menyeluruh 
(kaffah) ayat-ayat Tuhan tadi. Kemiskinan dalam Islam lebih banyak dilihat dari 
kacamata nonekonomi seperti kemalasan,lemahnya daya juang, dan minimnya 
semangat kemandirian. 
Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan, titik berat pemberdayaan bukan 
saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan, investasi, dan sebagainya), juga 
pada faktor non ekonomi. Rasulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
2015), h. 442 
25 
 
menangani persoalan kemiskinan. Konsepsi pemberdayaan yang dicontohkan 
Rasulullah SAW mengandung pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititikberatkan 
pada “menghapuskan penyebab kemiskinan” bukan pada “penghapusan kemiskinan” 
semata seperti halnya dengan memberikan bantuan- bantuan yang sifatnya sementara 
(temporer). 
Demikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak 
hanya memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memberi tuntunan berusaha 
agar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa yang 
dimilikinya, sesuai dengan keahliannya. Rasulullah SAW memberi tuntunan 
memanfaatkan sumbersumber yang tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja 
adalah sebuah nilai yang terpuji. 
Karenanya, konsepsi pemberdayaan dalam Islam adalah bersifat menyeluruh 
(holistik) menyangkut berbagai aspek dan sendi-sendi dasar kehidupan. Rancangan 
model pemberdayaan yang harus dibangun pun harus mengacu pada hal-hal tersebut. 
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus “pengingat” 
bagi kelompok manusia yang lebih “berdaya” untuk saling membantu dengan 
kelompok yang kurang mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan di 








Penelitian atau penggunaan metode ilmiah secara terancang dan sistematis, 
atau kegiatan penelaahan secara ilmiah, tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan 
ilmu pengetahuan, baik bagi ilmu-ilmu kealaman (natural sciences) maupun bagi 
ilmu-ilmu social (social sciences). Dikatakan demikian karena ilmu pengetahuan 
sebagai produk ( a body of organized and verified knowledge). Sebagaimana 
dinyatakan Harton dan Hunt, jelas merupakan hasil penelaahan atau investigasi 
ilmiah. Artinya, pertumbuhan ilmu pengetahuan, dari awal mulanya hingga sekarang 
ini, adalah berkat andil kegiatan penelitian selama ini dilakukan oleh para ahli 
ilmuan; penelitian merupakan metode andalan para ilmuan, yang selama ini 
digunakan untuk menyingkap ‘’rahasia dunia alam’’ dan ‘’rahasia dunia sosial’’.27 
Setiap penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat. Hal itu bertujuan 
untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan metode pengumpulan 
data dan tekhnik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berciri kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah 
fenomena.28 
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan, data yang sudah 
diperoleh dapat dikelolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya 
pada saat menganalisis data, penelitian dapat kembali dilakukan lagi di lapangan 
untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.29 
 Dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, 
dalam konteks konstruksi sosial merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun 
kenyataan subjektifitas. 
 Penelitian ini difokuskan pada Pemberdayaan Masyarakat  di Kelurahan Kapasa 
Raya Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar melalui program CSR PT. Maruki International 
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 Suwardi Endswarsa. Metodologi Penelitian Kebudayaan  (Yogyakarta: Gajah  Mada 
University Press, 2003).h. 16. 
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 Bagon Suyatno dan Sutina,  Metode Penelitian Sosial, (Cet. VI; Jakarta: Kencana Prenanda 
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Indonesia. Dan menggambarkan satu ketertarikan sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam penelitian kualitatif. 
 Dalam konteks yang demikian, maka saya memilih metode penelitian 
kualitatif sebagai metode yang tepat agar dapat mendalami metode pendekatan PT. 
Maruki International Indonesia di Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar dalam memberdayakan masyarakat. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di PT. Maruki 
International Indonesia tepat di Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin ilmu yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Implementasi 
Program Corporate Social Responsibility PT. Maruki International Indonesia Dalam 
Memberdayakan Masyarakat di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Secara epistimologi sosiologi berasal dari kata socious yang berarti 
masyarakat, dan logos yang berarti ilmu. Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiologi 
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diartikan sebagai ilmu yang secara khusus mempelajari kehidupan masyarakat dalam 
aspek perubahan sosial yang terencana.30 
1. Pemberdayaan yang terencana 
Pemberdayaan adalah kegiatan pengembangan masyarakat yang dilakukan 
secarasistematis, terencana dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna 
mencapai kondisi sosial, ekonomu dan kualitas kehiupan yang lebih baik lagi. 
Pemberdayaan masyarakat umumnya di rancang dan dilaksanakan secara 
komprehensif. Meminjam definisi Asian Development Bank (ADB), kegiatan 
pembangunan termasuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dianggap bersifat 
komprehensif jika menampilkan lima karakteristik: (1) berbasis lokal; (2) berorientasi 
pada peningkatan kesejahteraan; (3) berbasis kemitraan ; (4) bersifat holistik; dan (5) 
berkelanjutan.31 
C. Jenis Data dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu:  
1. Jenis dan sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian 
di lapangan yaitu melalui wawancara secara mendalam (Interview),Seperti 
pegawai yang terlibat dalam program CSR dan Masayarakat yang mendepatkan 
program dari Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut. Adapun 
informannya dipaparkan pada subyek penelitian. 
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2. Jenis dan sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer 
yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti, seperti profil PT. Maruki International Indonesia, 
program-program CSR, dan Profil Kelurahan. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah 1 orang karyawan atau pegawai PT. Maruki 
International Indonesia yang terlibat langsung terhadap program Corporate Social 
Responsibility terhadap masyarakat di sekitar perusahaan tersebut. Dan 5 orang  
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut. 
No Nama Jabatan 
1 A.Tamsil Humas PT. Maruki International Indonesia 
2 Abu Bakar, SE Lurah Kapasa Raya 
3 Hasruddin, S.Pd Kepala Sekolah SD Negeri Kapasa 
4 Jafar, S.Pd Guru SD Negeri Kapasa 
5 Hamzah Masyarakat 
6 Mansyur Gani Masyarakat 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 





1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan 
pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan Hasil Pengamatan 
peneliti bahwa ada beberapa program CSR PT. Maruki International Indonesia yaitu 
beasiswa, penghijauan, taman bacaan, klinik dan pangkalan ojek. 
2. Wawancara 
 Menurut Bimo Walingto bahwa pedoman interview adalah suatu alat yang 
digunakan dalam melakukan wawancara untuk mendapatkan data anak atau orang 
yang mengadakan hubungan secara langsung dengan informan (face to relation). 
 Sedangkan Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa 
wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan bilamana dua orang atau lebih tertatap muka, mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.32 Pendapat lain mengemukakan 
bahwa wawancara adalah suatu proses Tanya jawab lisan, terdiri dari dua orang atau 
lebih berhadap-hadapan secara fisik. Wawancara merupakan alat pengumpul 
informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial. Dalam mengumpulkan data 
penelitian, pedoman wawancara, alat perekam suara, pelpen dan buku catatan. 
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 Dokumentasi merupakan suatu langkah mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan, baik data-data tertulis, gambar, suara maupun gambar dan suara. 
Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah ada di PT Maruki 
International Indonesia yang berkaitan dengan  program Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang perusahaan tersebut lakukan seperti pada pemberian 
beasiswa PT. Maruki International Indonesia pada tanggal 27 Juli 2017 dan 
dokumentasi ini tidak hanya di wilayah PT. Maruki International Indonesia 
melainkan disekitaran perusahaan tersebut beroperasi seperti Sekolah, Kantor 
Kelurahan Kapasa Raya. 
Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas dari mana informasi itu didapat, informasi yang didapat telah diabadikan  
dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
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 Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang 
telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan kelanjutan dari 
usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dari menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil teknik 
pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data adalah 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh  dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Tujuan 
analis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca 
dan diimplementasikan. 
Dalam rencana penelitian, digunakan teknik pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 
data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika sedang 
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mengumpulkan data. Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap Pengumpulan Data  
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data harus 
melibatkan sisi aktor (informan),  aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. 
Sebagai alat pengumpulan data, penulis harus pandai mengelola waktu yang dimiliki, 
menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat  yang dijadikan subjek 
penelitiannya. 
2. Tahap  Reduksi  Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. 
3. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan, artinya apakah akan diteruskan analisisnya atau 
mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam data tersebut.  
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4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, maka 
akan dimulai pencarian arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian diverifikasi selama penelitian dengan cara memikir ulang dan meninjau 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kelurahan Kapasa terletak ± 13 km dari pusat kota Makassar, adapun secara 
geografis Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea berbatasan dengan : 
a) Sebelah Utara Berbatasan Kelurahan  Bira Kecamatan Tamalanrea. 
b) Sebelah Selatan berbatasan Kelurahan  Lakkang Kecamatan Tallo 
c) Sebelah Timur berbatasan Kelurahan  Daya Kec. Biringkanaya Kel. Kapasa Kec. 
Tamalanrea 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Bira / Parangloe Kecamatan Tamalanrea. 
Kelurahan Kapasa memiliki luas wilayah yaitu 634 ha yang terdiri atas 
Perumahan  seluas 264 ha, persawahan seluas 27 ha, Perkebunan 11 ha, kuburan 
seluas 3,5 ha, perkantoran seluas 1 ha, Prasarana umum seluas 6.5 ha, Gudang dan 
Industri seluas 313 ha, dan tambak/empang 17 ha.33 
2. Kondisi Demografis 
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
Berdasarkan Jumlah Penduduk yang di diperoleh melalui data Kelurahan 
bahwa jumlah penduduk Kelurahan Kapasa raya tahun 2017 sebanyak 8.541 jiwa, 
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yang terdiri atas 4.129 orang laki- laki dan 4.412 orang perempuan. Kepadatan 
penduduk sebesar 187 jiwa per km. 34 
b. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangat penting dalam pengembangan sumberdaya manusia. 
Tingkat pendidikan sangat menentukan tingkat pengetahuan yang berpengaruh pada 
sikap dan perilaku khususnya pada remaja. Tingkat pendidikan yang diperoleh 
beberapa masyarakat berbeda-beda sesuai dengan sumberdaya manusia yang dimiliki 
masing- masing individu. Masyarakat Kelurahan Kapasa Raya sebagian besar sudah 
menyadari akan arti pentingnya pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
masyarakat di Kelurahan Kapasa yang bersekolah sampai ke perguruan tinggi. 35 
c. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 
Agama merupakan bagian yang penting dalam kehidupan bermasyarakat 
dalam menjaga keteraturan sosial. Agama yang dianut penduduk Kelurahan Kapasa 
Raya adalah agama Islam, Katolik, Kristen Protestan dan Budha seperti dapat dilihat 
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Tabel  4.1 
Distribusi Penduduk Berdasarkan Menurut Agama di Kelurahan Kapasa Raya 
Kecamatan Tamalanrea 
















Jumlah 8.041 orang 
Sumber: Profil Kelurahan Kapasa Raya 2017 
Walaupun terdapat lima agama di Kelurahan Kapasa Raya, semua penganut 
agama tersebut hidup rukun dan damai tidak pernah ada pertentangan di antara 
mereka. 36 
d. Kondisi Sosial Budaya 
Untuk menunjang proses kegiatan sosial dan budaya, maka prasarana 
pendidikan dan kesehatan sangat penting keberadaannya. Hal tersebut selain 
menunjang kegiatan sosial dan budaya tertentu, juga mempengaruhi aktifitas sosial 
individu  atau masyarakat. Beberapa prasarana penting yang menunjang proses 
kegiatan sosial dan budaya di Kelurahan Kapasa Raya antara lain sebagai berikut: 
1) Prasarana Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang bagi terlaksananya 
pembangunan. Karena itu, pendidikan sangat penting bagi kehid upan karena 
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pengembangan sumberdaya manusia dapat ditempuh melalui pendid ikan. Oleh 
karena itu, pembangunan dalam bidang pendidikan sangat dibutuhkan untuk 
mencerdaskan bangsa. Agar pendidikan dapat berjalan dengan baik dan diperoleh ma 
nusia yang berkualitas, tentunya harus diikuti dengan berbagai peningkatan 
penyediaan prasarana pendidikan. Di Kelurahan Kapasa Raya sendiri sudah memiliki 
beberapa prasarana pendidikan seperti Play Group, Taman Kanak-Kanak, SD, SLTP, 
SLTA dan Perguruan. 
2) Prasarana Kesehatan 
Kesehatan merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dalam kehidupan. 
Kesehatan penting untuk dijaga karena kesehatan merupakan salah satu faktor 
penting untuk melaksanakan aktivitas. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat dalam  
hal kesehatan dapat dilihat dari tersedianya prasarana kesehatan yang ada dalam 
lingkungan masyarakat. 37 
3. Profil PT Maruki International Indonesia 
PT. Maruki International Indonesia pada awal berdirinya bernama PT. Tokai 
Material Indonesia, perusahaan manufaktur furniture  dengan status PMA. 
Perusahaan ini mulai dibangun pada bulan Juni tahun 1997 dan secara resmi 
beroperasi pada bulan April 1998, dengan luas area ± 10 Ha. Ekspor perdana 
September 1998  (Oleh Manives/Ketua BKPM, Bpk Hamza Has). 
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Sosok penting di awal perintisan usaha ini yaitu MR. Kenichi Kobayashi 
sebagai penyedia modal sekaligus owners perusahaan MR. Hidehiro Asano sebagai 
Presiden Direktur pertama dan Dr. Ir .H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr. yang pada 
awal pendirian menjabat sebagai Vice President. Proses awal berdirinya perusahaan 
ini, menemui tantangan yang cukup berat, karena saat itu perekonomian di Asia 
mengalami krisis yang cukup dahsyat, tak terkecuali Indonesia. Dengan strategi dan 
perencanaan yang tepat oleh para perintisnya maka pembangun industri ini tetap 
berjalan baik ditengah goncangan ekonomi dan krisis moneter yang melanda negeri 
ini, bahkan memberi berkah tersendiri karena sebagai akibat dari krisis ini hasil 
pembangunan pabrik jauh lebih besar dan lebih baik dari yang direncanakan. 
Salah satu strategi yang digunakan untuk membangun perusahaan ditengah 
krisis ekonomi waktu itu adalah dengan memanfaatkan fasilitas yang dikeluarkan 
pemerintah dalam rangka menarik investor asing agar dapat menjadi penggerak 
kegiatan usaha yang pada akhirnya akan berkontribusi ekspor dengan bahan baku 
sebahagian diimpor maka pemerintah memberikan fasilitas Kawasan Berikat 
(Bonded Area). Suatu fasilitas yang diberikan pemerintah untuk meringankan 
perusahaan dari kewajiban membayar bea masuk beserta pajak impor dengan tujuan 
untuk memacu peningkatan ekspor. 
Perusahaan dengan visi Quality & Morality ini, pada Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) pada tanggal 12 Agustus 2002 menyepakati untuk merubah nama 
perusahaan dari PT. Tokai Material Indonesia menjadi PT. Maruki Internasional 
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Indonesia sekaligus melakukan pergantian Presiden Direktur dari Mr. Hidehino 
Asano kepada Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M. Agr. Secara operational 
keputusan ini mulai berlaku pada 14 Januari 2003, sesuai akte. 38 
 
a. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi perusahaan terdiri dari Presiden Direktur sebagai 
penanggung jawab penuh, General Manager sebagai penanggung jawab operasional, 
Manager yang bertugas memimpin departemen dibantu oleh Asisten Manager dan 
Supervisor/Sub-Manager sebagai pimpinan unit. Untuk memudahkan pemilahan 
tugas utama, organisasi dibagi ke dalam 6 Departemen, yang masing-masing 
dipimpin-pimpin oleh Manager dan 1 orang Sekretaris Presdir Bidang Produksi yang 
kedudukannya sama dengan Manager. Ke-enam Departemen tersebut adalah 
Departemen Produksi, Departemen Perencanaan dan Pengadaan Kebutuhan Produksi 
(PPKP), Departemen Riset & Desain, Departemen Quality Control, Departemen 
Finance & Accounting serta Departemen General Affair & HRD. 
Tabel berikut memperlihatkan tentang struktur organisasi dan jumlah pejabat 





                                                             




Struktur Organisasi PT Maruki 
No                  Tingkatan     Jumlah           Keterangan 
 1 Dewan Komisaris 4 Preskom & Komisaris 
2 Direksi 2 Presdir & General Manager 
3 Manager & Sederajat 6 Pimpinan Departemen 
4 Asisten Manager & Sederajat 16 Pimpinan Divisi 
5 Supervisor/Sub Manager 30 Pimpinan Unit Kerja 
6 Staf/Operator 463 Karyawan Biasa 
 
b. Sumber Daya Manusia 
 Jumlah karyawan pada tahun 2015, sebanyak 568 orang yang terdiri dari 
karyawan pria sebanyak 433 orang (76.2%) dan karyawan wanita sebanyak 123 orang 
(23.8%), dengan latar belakang pendidikan yang cukup beragam. 
Sistem rekrutmen karyawan dilakukan secara selektif namun dengan tetap 
memperhatikan dan memprioritaskan tenaga kerja yang ada disekitar perusahaan. 
Perusahaan ini memiliki prinsip bahwa setiap orang memiliki potensi untuk dididik 
dan dikembangkan dalam organisasi, karena itu kesempatan terbuka untuk semua 
kalangan. Hanya saja bahwa untuk bisa mengembangkan potensi yang dimiliki 
mereka harus mau mengikuti system dan prosedur yang ada, mentaati peraturan dan 
tata tertib serta berdedikasi dan memiliki integritas yang tinggi. Tidak heran kalau di 
Maruki Internasional Indonesia ada karyawan yang tidak tamat SD, bahkan yang 
cacat pun ada dan sampai saat ini menjadi karyawan yang mampu mengikuti ritme 
kerja yang ditetapkan. Peningkatan skill dan pengetahuan karyawan dilakukan lewat 
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berbagai kegiatan training internal dan eksternal. Untuk unit-unit tertentu, yang 
teknologinya masih di adopsi dari jepang dan China, perusahaan mengirimkan tenaga 
kerja ke sana mendalami hal tersebut. Mereka ditempatkan pada perusahaan sejenis di 
Jepang dan China selama 1 sampai 3 bulan, yang setelah kembali diharapkan bisa 
menerapkan sekaligus mengajarkan pada karyawan yang lain. 39 
c. Budaya Personal Perusahaan 
Setiap pagi dilakukan senam bersama sebagai upaya untuk membangun 
semangat kerja, brifing pagi, dan budaya bersih dimana setiap karyawan bertanggung 
jawab atas terciptanya lingkungan perusahaan yang bersih, serta kesadaran untuk 
merokok pada titik yang sudah ditetapkan. 40 
d. Produk 
Produk utama yang dihasilkan adalah BUTSUDAN, furniture spesifik dengan 
nilai budaya dan seni yang tinggi, karena terkait dengan budaya masyarakat Jepang. 
Oleh mereka, Butsudan dijadikan sebagai media untuk berkomunikasi dengan para 
leluhur sehingga ditempatkan secara khusus dan bahkan menjadi simbol kelas social 
masyarakatnya. Tidak heran bila Butsudan memiliki variasi harga dari yang nilai 
jutaan rupiah hingga ratusan juta, bahkan miliaran rupiah. Masyarakat Jepang sangat 
menghormati para leluhur sehingga mereka akan memilih Butsudan terbaik, sesuai 
kemampuannya, untuk dijadikan media komunikasi. Butsudan yang diproduksi oleh 
PT. Maruki Internasional Indonesia yang diperuntukkan untuk kelas menengah ke 
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atas, dengan berbagai macam tipe yang ada. Beragam tipe yang diproduksi ini 
dimaksudkan untuk memenuhi selera konsumen masyarakat Japan yang setiap saat 
mengalami perubahan. 41 
e. Bahan Baku 
Bahan baku utama pembuatan Butsudan adalah kayu, dengan berbagai jenis, 
bersumber dari dalam dan luar negeri. Jenis bahan baku dalam negeri berupa kayu 
Ebony dan Nyato yang berasal dari wilayah Sulawesi. Sedangkan kayu impor berasal 
dari beberapa Negera di Asia (Indonesia, Sulawesi), Afrika (Gabon) dan Amerika 
(Mexico). Kayu Pao Rosa berasal dari Thailand dan Kamboja, Kayu Kua dari China, 
Kayu Wenge, Enju dan Rosewood dari Afrika, serta Parsimon dan Honduras dari 
Amerika Latin. 
Untuk bahan pendukung seperti cat dan aksesoris lainnya sebagian masih 
diimpor dari Jepang dan sebagian menggunakan bahan lokal. Pertimbangan 
mengimpor bahan-bahan tersebut adalah untuk menjaga kualitas produk agar tetap 
bisa bersaing dengan produk sejenis di Jepang, sedangkan bahan pendukung lainnya 
seperti lem, beberapa aksesoris, karton box, MDF dan menggunakan produk dalam 
negeri. Komposisi penggunaan bahan baku kayu adalah 80% kayu lokal dan 20% 
kayu impor, sedangkan bahan baku non-kayu komposisi asal bahannya adalah lokal 
70% dan impor 30%.42 
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f. Proses Produksi 
Proses produksi yang dilakukan oleh PT. Maruki International Indonesia 
terbagi dalam beberapa tahap, yaitu Persiapan Bahan Baku. 
Bahan baku yang berupa papan di tempatkan pada tempat yang terbuka 
sehingga bahan baku tersebut dapat mengering sampai pada kisaran kadar air 20%. 
Setelah itu bahan baku dimasukkan dalam klin dry yang terdiri atas tiga chamber 
(kamar) dimana berisi kayu yang berbeda dan dalam jumlah tertentu. Proses penger 
ingan berlangsung selama 1 – 2 minggu hingga mendapat kadar air 6 – 8 %, 
selanjutnya bahan baku siap diproses di factory I  
1) Factory 0 (tsukita process) 
Pada factory ini terdapat mesin slicer untuk membuat irisan tipis yang disebut 
tsukita dengan tebal (0,1 – 1,5) mm. Sebelum melakukan pengirisan, kayu yang 
terdiri atas eboni, pao rose, rose wood, wenge, bocote dan ciricote terlebih dahulu 
direndam dengan air panas selama dua minggu untuk mempermudah proses 
pengerjaannya. Tsukita yang dihasilkan kemudian dikeringanginkan (dry seasoning). 
2) Factory I (wood cutting process) 
Proses pada factory I dimulai dengan memasukkan papan ke mesin planner 
yang bertujuan untuk mendapatkan ketebalan yang diinginkan sesuai dengan cutting 
sheet dan gambar kerja yang ada. Setelah itu papan dipotong di mesin cross cut,  lalu 
dibelah di mesin ripe saw kemudian dihaluskan lagi di mesin finish planner untuk 
memudahkan proses perekatan. Selain proses pengerjaan bahan baku kayu, pada 
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factory ini juga dilakukan perekatan tsukita pada kayu nyatoh dan hardboard. Proses 
perekatan dilakukan dengan pengempaan panas (hot press). Di samping itu terdapat 
unit yang dikhususkan untuk pembuatan asesoris, baik yang akan dikirim ke Bali 
maupun yang dikerjakan di PT. Maruki International Indonesia. 
3) Factory II (Laboratorium New Type) 
Pada factory II, bahan baku dimasukkan dalam microwave untuk meratakan 
kadar airnya karena pada pengeringan awal di klin dry terjadi perbedaan kadar air di 
bagian tengah dan pinggir bahan baku sehingga akan berpengaruh pada proses 
pengerjaannya. Bila kadar air sekitar 4 – 6%, bahan baku dikeluarkan dan disimpan 
selama kurang lebih satu minggu untuk menetralkan kadar air bahan baku dengan 
kondisi lingkungannya. 
Selanjutnya dari microwave, bahan baku delaminating dengan pengempaan 
dingin (cold press) kemudian permukaan bahan baku diratakan dengan menggunakan 
mesin finish planner lalu diproses menjadi moulding dengan menggunakan mesin 
moulder berdasarkan ukuran tertentu. Pada factory ini juga terdapat laboratorium 
khusus untuk merancang atau mendesain model- model baru dari butsudan. Adapun 
unit- unit perakitan yang ada di factory ini adalah kumiko, yane dan gouten. 
4) Factory III (wood working process) 
 Pada factory III, komponen/bahan baku mulai dipisahkan dan diproses 
menurut unit penyusun dari butsudan yang terdiri atas kazaridan, hotate, towaku, 
shirin, daiwa dan hikidashi. Setiap unit harus melalui proses penghalusan di mesin 
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Wide Belt Sender (WBS). 
5) Factory IV (painting process) 
Factory IV merupakan tempat pengecatan awal pada serat kayu yang nampak. 
Kayu yang diberi motif atau dicat adalah kayu nyatoh dan hardboard yang telah 
dilaminating agar menyerupai kayu eboni, rose wood, pao rose, wenge, ciricote atau 
bocote. Pemberian warna ini ada dua macam, yaitu warna hitam dan merah. Adapun 
unit/grup dalam factory IV antara lain unit shira painting yang berfungsi untuk 
pemberian warna dasar (first painting), kararing furatto untuk pengecatan yang kedua 
(second painting) dan chakusoku sebagai tempat pengecatan komponen baik yang 
dirakit maupun yang masih terpisah. 
6) Factory V (painting process) 
Pada factory V merupakan proses pengecatan serat yang tidak nampak dimana 
terdapat unit shira painting, kararing shira dan chakusoku. Selain sebagai tempat 
pengecatan, factory ini juga merupakan remaking area atau tempat untuk menyimpan 
butsudan yang dikembalikan dari Jepang karena adanya cacat yang dimiliki. 
7) Factory VI (painting assembling and packing prosess) 
Pada factory VI merupakan proses perakitan, finish painting dan packing. 
Setelah komponen melalui proses di factory IV dan V, maka selanjutnya adalah 
proses perakitan semua komponen menjadi sebuah butsudan. Setelah butsudan 
dirakit, diadakan pengecatan ulang untuk menciptakan produk butsudan yang benar-
benar berkualitas. Tahap selanjutnya adalah pengecekan adanya cacat. Jika terdapat 
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cacat, maka akan diperbaiki kembali di factory V. Setelah itu butsudan dipacking 
dengan menggunakan kertas yang telah dipotong sesuai dengan ukuran masing- 
masing dan selanjutnya diberi penomoran pada karton box. 
8) Factory VII (packing process) 
Pada factory ini merupakan tempat penyimpanan butsudan yang siap diekspor 
ke Jepang. 43 
g. Pemasaran 
Seluruh hasil produksi perusahaan di ekspor dan dipasarkan di Jepang. Proses 
pendistribusian dan pemasaran di Jepang dilakukan oleh Maruki International Japan, 
Inc. dengan cara penyaluran ke setiap kantor cabang. Butsudan hasil produksi PT. 
Maruki International Indonesia beredar dipasar Jepang dengan merk paten YURAGI, 
yang pada box-nya tertera Made in Indonesia. Ke depan prospek pasar masih sangat 
cerah karena sampai saat ini ekspor Maruki Indonesia baru memenuhi 3 persen dari 
kebutuhan pasar Jepang. Dalam upaya untuk meningkatkan penjualan YURAGI, oleh 
Maruki Japan secara berkala dilakukan kegiatan TENJINKAI (pameran) untuk 
produk-produk baru hasil produksi Maruki Group termasuk dari Indonesia. Butsudan 
yang dihasilkan terdiri dari ratusan tipe yang masing-masing tipe mempunyai 
karakteristik dan makna sendiri-sendiri, serta jenis kayu yang berbeda. 44 
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h. Fasilitas Perusahaan 
Dalam rangka kesejahteraan karyawan, perusahaan memberikan fasilitas 
kepada karyawan berupa : 1. Klinik (Umum dan gigi); 2. Bus karyawan; 3. Asuransi 
kesehatan (BPJS Kesehatan); 4. Jamsostek (BPJS Ketenagakerjaan); 5. Sarana ibadah 
(mushala); 6. Ruang serbaguna (kantin dan ruang makan). 
 
B. Langkah-langkah PT. Maruki Internasional Indonesia Dalam 
Memberdayakan Masyarakat 
Maruki Makassar Foundation yang didirikan tahun 1999, berupaya menjawab 
tantangan terhadap kebutuhan sumber daya manusia yang terpelajar dengan salah satu 
programnya adalah pemberian beasiswa keapada SD, SMP, SMU dan Mahasiswa 
yang mempunyai prestasi belajar tinggi tapi berasal dari keluarga yang kurang 
mampu. Beasiswa yang diberikan sejak tahun 1999 dengan jumlah penerima 
sebanyak 2.330 orang penerima sampai tahun 2006. Bantuan kepada SD Negeri 
Kapasa, SD Inpres Kapasa dan SMP Negeri 11 Makassar berupa perangkat komputer 
sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia yang ada di Sekolah tersebut, 
Demikian halnya dengan para guru honor yang ada di SD Negeri dan Inpres Kapasa 
juga diberikan Insentif khusus oleh Maruki Makassar Foundation sebagai bentuk 
perhatian yayasan kepada guru honor dalam meningkat kinerja pengajar. 
Kegiatan kemasyarakatan lainnya yang diberikan perusahaan adalah fasilitas 
taman bacaan, peruntukannya untuk masyarakat umum dan pelajar disekitar lingkup 
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perusahaan yang bertujuan meningkatkan minat baca masyarakat dan pelajar, taman 
bacaa ini didirikan pada tahun 2002 dan diresmikan oleh Walikota Makassar. 
Penyiapan fasilitas pelayanan pengobatan gratis untuk janda danmanula sebagai rasa 
peduli PT. Maruki International Indonesia dalam berbagai rasa dengan sesam 
pengobatan gratis ini berupa klinik umum dan gigi dengan menyiapkan dokter dan 
para medis yang dilakukan setiap hari kerja. 
Dukungan Perusahaan pada kegiatan keagamaan adalah pemberian bingkisan 
lebaran kepada warga sekitar PT. Maruki International Indonesia setiap Idul Fitri dan 
pembagian Hewan Qurban kepada mesjid-mesjid disekitar PT. Maruki International 
Indonesia. Tiap Idul Adha termasuk perawatan dan pemeliharaan Mesjid Nurul 
Yaqien Batudoang Kapasa yang terletak di depan kantor PT. Maruki International 
Indonesia. Bantuan lainnya adalah pemberian bibit penghijauan kepada Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kota Makassar dalam mensukseskan 
program penanaman sejuta pohon serta bantuan bibit penghijauan kepada organisasi 
pemuda dan organisasi kemsayarakatan dalam pekan kegiatan penghijauan atau 
kegiatan penghjauan lainnya yang diselaraskan dengan konsep perusahaan yang 
ramah lingkungan. 
Kehadiran PT. Maruki International Indonesia selain memberi keuntungan 
secara ekonomis bagi perusahaan juga diharapkan memberi konstribusi yang positif 
baik secara ekonomi maupun social kepada masyarakat di sekitar, pemerintah daerah 
dan Negara. Kontribusi perusahaan dalam pengembangan social tersebut diwujudkan 
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lewat pembentukan Yayasan Maruki Makassar yang berdiri sejak tahun 1999. 
1. Tahap penyusunan program CSR PT. Maruki International Indonesia  
PT. Maruki Internasional Indonesia menyusun program CSR dengan melihat 
keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat di sekitar perusahaan tersebut. Dan 
dalam melakukan penyusunan sebuah program CSR melibatkan ide- ide atau saran 
dari tokoh masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya sehingga terciptalah sebuah 
program CSR yang dapat memberdayakan masyarakat salah satu contoh yaitu 
pemberian paket lebaran terhadap masyarakat di sekitar PT. Maruki International 
Indonesia. Salah satu humas PT. Maruki International Indonesia yaitu bpk. Andi 
Tamsil mengatakan: 
“Sebenarnya pada saat kami membuat sebuah program CSR kami tidak 
melibatkan secara langsung masyarakat akan tetapi kami menerima saran atau 
ide-ide dari masyarakat mengenai apa yang di butuhkan masyarakat disekitar 
PT. Maruki Internasional Indonesia”45 
Jadi dalam menjalankan program CSR nya PT. Maruki International 
Indonesia tidak melibatkan langsung masyarakat melainkan hanya ide-ide masyarakat 
di jadikan sebuah pedoman agar program CSR nya dapat bermanfaat bagi masyarakat 
disekitarnya. Dalam menjalankan program CSR nya PT Maruki Internasional 
Indonesia pula tidak melibatkan kelurahan dalam menciptakan programnya. Lurah 
Kelurahan Kapasa Raya mengatakan: 
“PT Maruki dalam menjalankan CSR nya tidak melibatkan kelurahan akan 
tetapi jikalau PT Maruki menginginkan bantuan dari kelurahan kami siap 
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untuk membantu, dan setiap ada acara mengenai Program CSR PT Maruki 
kelurahan di undang untuk menyaksikannya contohnya Pemberian 
beasiswa”46 
Dan berdasarkan hasil wawancara terhadap Lurah Kapasa Raya yaitu Bpk. 
Abu Bakar. SE penulis menyimpulkan bahwa dalam hal pembuatan program CSR 
PT. Maruki International Indonesia, kelurahan tidak terlibat langsung dalam 
pembuatan program CSR tersebut, akan tetapi kelurahan dilibatkan dalam 
menjalankan program tersebut salah satu contohnya program beasiswa yang dimana 
kelurahan dilibatkan secara langsung dalam menyaksikan pemberian beasiswa atau 
bantuan dana terhadap siswa yang berprestasi atau kurang mampu di Kelurahan 
Kapasa Raya yang dimana beasiswa tersebut di berikan kepada siswa SD Negeri 
Kapasa, SD Inpres Kapasa dan SMP Negeri 11 Makassar.  
PT. Maruki International Indonesia Dalam hal mengenai sasaran program 
CSR nya  sesuai dengan tujuan kegiatannya contohnya beasiswa dimana kriterianya 
siswa yang berprestasi dan tidak mampu, kemudian pengobatan dimana semua orang 
bisa berobat di klinik kami tanpa mengenal siapa orang tersebut.  
Tahap ini dilakukan dengan tujuan program-program CSR PT. Maruki 
International Indonesia sesuai dengan kebutuhan masayrakat yang berada 
disekitarnya sehingga dalam pembuatan program CSR PT. Maruki International 
Indonesia turut menerima saran dari tokoh masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya 
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sehingga program-program CSR PT. Maruki International Indonesia dapat sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya dan diharapkan program 
tersebut dapat bermanfaat sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 
Kelurahan Kapasa Raya. 
2. Tahap kordinasi penyusunan program CSR PT. Maruki International Indonesia 
Pengkoordinasian  program CSR. Dalam  hal ini, PT. Maruki Internasional 
Indonesia mengkomunikasikan  program CSR yang akan dilaksanakan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan di perusahaan tersebut. Setelah ada kesepakatan terhadap 
program-program CSR dari perusahaan, maka selanjutnya akan diinformasikan 
kepada tokoh masyarakat disekitar perusahaan bahwa PT. Maruki International 
Indonesia akan mengadakan program CSR di sekitar perusahaan tersebut beroperasi. 
Setelah kedua tahap tersebut, yaitu penyusunan dan pengkomunikasian program 
CSR, selanjutnya pengimplementasian program CSR yang ikut melibatkan Tokoh 
masyarakat setempat. 
Pada tahap ini pengkoordinasian dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait di 
PT. Maruki International Indonesia yang dimana pada tahap ini menghasilkan 
beberapa program CSR yang akan dilakukan oleh PT. Maruki International Indonesia 
terhadap masyarakat yang berada di sekitarnya. Di tahap ini pula menghasilkan 
keputusan anggaran atau dana yang harus dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan 
program CSR nya setelah pengkoordinasian selesai kepada pihak yang terkait di 
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dalam PT. Maruki International Indonesia. Seperti apa yang dikatakan bapak A. 
Tamsil: 
“Setelah penyusunan Program CSR kami kemudian memberi tahu para tokoh 
masyarakat mengenai program yang akan kami lakukan dan sebenarnya 
tanpa kita memberi tahu masayarakat, masayarakat sudah tahu karna setiap 
tahunnya kami mengadakan kegiatan ini contohnya pembagian bingkisan 
pada hari raya idul fitri”47 
Tahap pengkoordinasian ini dilakukan agar tidak ada kesalahpahaman antara 
pihak-pihak yang terkait yang akan menjalankan program CSR PT. Maruki 
International Indonesia sehingga dalam pelaksanaan program CSR tersebut dapat 
berjalan lancar dan dapat bermanfaat bagi masyarakat di sekitar perusahaan sehingga 
kualitas hidup masyarakat dapat meningkat sesuai dari keinginan perusahaan. Dan di 
tahap pengkoordinasian ini pula ditentukan kapan program CSR tersbeut 
dilaksanakan dan pemberitahuan kriteria apa saja yang akan mendapatkan program 
CSR PT. Maruki International Indonesia salah satunya bidang pendidikan yaitu 
beasiswa dengan kriteria siswa yang berprestasi dan tidak mampu. 
3. Tahap Pelaksanaan Program CSR PT. Maruki International Indonesia 
PT. Maruki Internasional Indonesia menyusun program CSR dengan melihat 
keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat di sekitar perusahaan tersebut. 
Setelah penyusunan program CSR, selanjutnya dilakukan pengkomunikasian  
program CSR. Dalam  hal ini, PT. Maruki Internasional Indonesia 
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mengkomunikasikan  program CSR yang akan dilaksanakan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan di perusahaan tersebut. Setelah ada kesepakatan terhadap 
program-program CSR dari perusahaan, maka selanjutnya akan diinformasikan 
kepada tokoh masyarakat sekitar perusahaan. Setelah kedua tahap tersebut, yaitu 
penyusunan dan pengkomunikasian program CSR, selanjutnya pengimplementasian 
program CSR yang ikut melibatkan Tokoh masyarakat setempat. 
Kehadiran PT. Maruki International Indonesia selain memberi keuntungan 
secara ekonomis bagi perusahaan juga diharapkan memberi konstribusi yang positif 
baik secara ekonomi maupun sosial kepada masyarakat di sekitar, pemerintah daerah 
dan Negara. Kontribusi perusahaan dalam pengembangan sosial tersebut diwujudkan 
lewat pembentukan Yayasan Maruki Makassar yang berdiri sejak tahun 1999. Yang 
dimana ada beberapa program CSR yang telah dilaksanakan: 
1. Bidang Pendidikan 
a.  Beasiswa 
Sejak tahun 1999, lewat Yayasan ini perusahaan mengalokasikan sebagian 
keuntungan untuk pengembangan sumber daya manusia dengan cara memberi 
bantuan beasiswa terhadap para pelajar baik SD, SLTP, SLTA dan Mahasiswa yang 
secara ekonomi kurang mampu tapi memiliki prestasi akademik yang baik. Sekitar 
200 juta rupiah anggaran dana disiapkan setiap tahun untuk disalurkan ke para 
penerima beasiswa tersebut. Sekarang penyerahan beasiswa sudah memasuki tahap 
19, dengan jumlah penerima 300 orang. Penerima tahap 19 (2017) adalah 300 orang, 
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SD sebanyak 214 orang, SMP sebanyak 86 orang. Bapak Hasruddin mengatakan: 
“Di SD Negeri Kapasa setiap tahunnya mendapatkan 12 kuota beasiswa untuk 
siswa dengan kriteria berprestasi dan tidak mampu. Harapan kami mengenai 
program beasiswa ini ialah penambahan kuota beasiswa sehingga banyak 
siswa yang terbantu”48 
 
Berdasarkan apa yang telah di dapatkan penulis di lapangan menyimpulkan 
bahwa metode pendekatan yang dilakukan PT. Maruki International Indonesia dalam  
bentuk program beasiswa yaitu bantuan sosial yang dimana adalah pemberian 
bantuan dana kepada siswa yang berprestasi dan kurang mampu setiap tahunnya di 
Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
b. Taman Bacaan 
PT. Maruki International Indonesia dan Yayasan Maruki juga membangun 
Taman Bacaan dalam rangka meningkatkan minat baca dan kualitas SDM warga 
sekitar serta karyawan dan keluarganya. Berbagai jenis buku bacaan dan hasil karya 
pelajar atau mahasiswa yang melakukan penelitian dan atau magang diperusahaan 
menjadi koleksi taman baca Maruki. Pengelolaan taman baca dikerjasamakan dengan 
karang taruna setempat, dimaksudkan untuk lebih meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam upaya menggairahkan minat baca masyarakat. 
2. Penghijauan  
Dibidang lingkungan hidup, perusahaan sangat aktif dalam membantu 
kegiatan penghijauan baik secara langsung dalam melakukan penanaman pohon pada 
                                                             




lahan-lahan yang kritis, mensponsori kegiatan tersebut dan secara rutin menyediakan 
dan menyumbangkan bibit tanaman. Bibit tanaman tersebut disalurkan pada instansi, 
organisasi sosial dan atau perorangan yang mempunyai program pemulihan 
lingkungan. Kegiatan penghijauan berupa: 
a. Bantuan bibit untuk mahasiswa dan LSM yang dimana tidak hanya bantuan bibit 
saja yang diberikan melainkan PT. Maruki International Indonesia ikut serta dalam 
penanaman bibit tersebut. 
b. Sponsor utama penghijauan daerah pucak, Maros tahun 2003 
c. Penghijauan Terminal Regional Daya 
d. Penghijauan jalan Hertasning, dll 
e. Bantuan penghijauan sejuta pohon, Fajar group pada tahun 2006 
f. Penghijauan di Kab. Maros, desa Pattontongeng Kec. Mandai pada bulan Februari 
2008 
g. Penghijauan di Daya (Perintis Kemerdekaan) pada tahun 2008 
h. Bantuan bibit untuk peringatan Hari BUmi dan bantuan bibit untuk Pemkab 
Bantaeng bulan mei 2009 
i. Bantuan Penghijauan sepanjang sisi luar jalan tol di Kec. Biringkanaya pada bulan 
Februari 2010 
PT. Maruki Internasional Indonesia tidak hanya menyiapkan bibit dalam 
program penghijauannya melainkan turut serta didalam kegiatan tersebut. sehingga 




“ Kami tidak hanya memberikan bibit saja untuk ditanam melainkan kami ikut 
serta di dalam kegiatan penanaman bibit tersebut yang dimana perusahaan 
menyediakan anggaran untuk kegiatan penanaman bibit dan untuk program 
penghijauan ini kami juga menerima permintaan bibit baik dari masyarakat 
maupun mahasiswa”49 
 
3. Kegiatan Sosial 
Dalam rangka kepedulian perusahaan pada masyarakat yang  berada disekitar 
Perusahaan, PT. Maruki International Indonesia ikut serta dalam  membantu program 
pemerintah dalam upaya secara terus menerus memperbaiki kualitas hidup dan 
kualitas lingkungan, adapun beberapa kegiatan sosial yang telah dilakukan 
perusahaan yaitu : 
a. Bantuan rehabilitasi fisik juga diberikan pada sekolah dan tempat ibadah terutama 
yang berada di sekitar perusahaan serta fasilitas umum lainnya. 
b. Menyiapkan fasilitas klinik umum untuk masyarakat sekitar perusahaan, kegiatan 
pengobatan gratis untuk ibu dan anak serta para janda dan manula. Klinik ini juga 
bahkan melayani masyarakat tanpa melihat kasta mereka di lingkungannya.  
c. Pemberian paket lebaran setiap idul fitri dan pemberian hewan qurban pada idul 
adha serta perayaan hari besar Islam.  
d. Pemberian honor kepada (tiga) Imam masjid dan Masjid disekitar perusahaan 
dalam wilayah Kel. Kapasa Raya dan honor untuk guru SD Negeri Kapasa dan SD 
Inpres Kapasa.   
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e. Pangkalan Ojek yang dimana PT. Maruki International Indonesia hanya 
meyediakan bahan untuk pembangunan pangkalan ojek terebut kemudian 
masyarakat yang terjun langsung untuk pembangunan pangkalan ojek tersebut.  
Pada tahap pelaksanaan program CSR, tingkat keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan program-program CSR berbeda-beda, misalnya beasiswa dalam bidang 
pendidikan, perusahaan  hanya  melibatkan sebagian masyarakat yaitu siswa-siswi 
SD dan SMP yang berhak mendapatkan beasiswa tersebut yaitu siswa-siswi yang 
berprestasi tapi kurang mampu, Sedangkan dalam bidang sosial seperti pangkalan 
ojek, tahap pelaksanaanya diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat dan perusahaan 
menyediakan kebutuhan untuk pembangunan pangkalan ojek. Pelaksanaan program-
program CSR pada PT.Maruki Internasional Indonesia memang cukup beragam, 
tergantung dari jenis program CSRnya dan kemampuan dari masyarakat setempat.  
Proses Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Maruki 
Internasional Indonesia, menurut penulis proses implementasinya sudah hampir 
sesuai dengan teori implementasi CSR pada umumnya, yaitu dimulai dari 
penyusunan program CSR, pada tahap ini PT. Maruki Internasional Indonesia 
menyusun program CSR dengan melihat keadaan lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat di sekitar perusahaan tersebut. Setelah penyusunan program CSR, 
selanjutnya dilakukan pengkomunikasian program CSR. Dalam hal ini, PT. Maruki 
Internasional Indonesia mengkomunikasikan program CSR yang akan dilaksanakan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan tersebut. Setelah ada 
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kesepakatan terhadap program-program CSR dari perusahaan, maka selanjutnya akan 
diinformasikan kepada tokoh masyarakat sekitar perusahaan. Setelah kedua tahap 
tersebut, yaitu penyusunan dan pengkomunikasian program CSR, selanjutnya 
pengimplementasian program CSR dilaksanakan. 
Dari hasil penelitian penulis dilapangan di PT. Maruki Internasional 
Indonesia, terlihat jelas program-program CSR seperti dibidang pendidikan terdapat 
beasiswa dan taman bacaan, dibidang kesehatan terdapat klinik kesehatan untuk 
masyarakat setempat dan karyawan dan dibidang sosial terdapat pangkalan ojek,  
pemberian bantuan dana untuk rehabilitasi sarana ibadah dan pemberian paket 
lebaran. Berdasarkan hasil wawancara langsung dari beberapa sumber sekitar 
perusahaan, istilah CSR hanya diketahui oleh tokoh masyarakat  di Kelurahan Kapasa 
Raya. Sedangkan masyarakat umum belum tahu tentang apa itu CSR yang hanya 
masyarakat tahu adalah bantuan-bantuan yang diberikan oleh PT. Maruki 
International Indonesia. Dalam hal ini penulis melihat PT. Maruki International 
Indonesia menggunakan bentuk program CSRnya di kategorikan dalam Public 
Relations yang dimana PT. Maruki Interantional Indonesia  berusaha untuk 
menanamkan persepsi positif kepada masyarakat tentang kegiatan yang dilakukan 
perusahaan dan Keinginan  tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-
benar berasal dari visi perusahaan  melakukan program untuk kebutuhan masyarakat 
atau komunitas yang berada disekitar perusahaan. 
Dan didalam program CSR PT. Maruki International Indonesia dibidang 
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pendidikan tidak hanya program beasiswa dan taman bacaan akan tetapi PT. Maruki 
International Indonesia pernah membuka atau melakukan kegiatan kursus bahasa 
jepang bagi masyarakat atau pemuda yang berada disekitar perusahaan. Sehingga 
didalam program CSRnya dibidang pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai bahasa Jepang. Tidak hanya kursus bahasa Jepang PT. Maruki 
International Indonesia juga memfasilitasi masyarakat yang berada disekitarnya untuk 
menambah skill dan pengetahuan mereka baik mengenai komputer dan otomotif yang 
bekerjsama langsung dengan BLKI sebagai pelaksana kegiatan. 
Dalam pelaksanaan program CSR PT. Maruki International Indonesia selain 
bermanfaat bagi masyarakat, PT. Maruki International Indonesia juga mendapat 
respek atau kepercayaan masyarakat sehingga dalam beroperasinya perusahaan 
tersebut tidak akan terjadi konflik antara PT. Maruki International Indonesia dengan 
masyarakat disekitarnya. Salah satu masyarakat yang berprofesi sebagai tukang ojek 
yaitu Bpk Mansyur Gani mengatakan 
“ Pembangunan pengkalan ojek ini sangat membantu kami para tukang ojek 
karna kami punya satu wadah untuk berkumpul”50 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi 
secara langsung pada karyawan PT. Maruki International Indonesia dan masyarakat 
yang berada di sekitar perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil pengumpulan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan program CSR di PT. 
Maruki International Indonesia, masyarakat tidak dilibatkan secara keseluruhan, 
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perusahaan hanya melakukan survey, musyawarah dan pendataan langsung dengan 
pihak kelurahan kapasa raya dan para tokoh masyarakat untuk mengetahui apa saja 
dan siapa saja yang berhak mendapatkan tunjangan atau bantuan dari PT. Maruki 
Internasional Indonesia. Baru pada tahap pelaksanaan para tokoh masyarakat atau 
perwakilan dari kelurahan dilibatkan dalam program CSR PT. Maruki International 
Indonesia contohnya pemberian beasiswa kepada siswa SD dan SMP pada tanggal 27 
September 2017 yang terdiri dari 214 siswa SD dan 86 siswa SMP yang dimana 
dihadiri oleh tokoh masyarakat Kelurahan Kapasa Raya, perwakilan dari Kelurahan 
dan beberapa kepala sekolah atau guru yang mendampingi siswanya dalam 
penerimaan beasiswa.                                                  
Berdasarkan apa yang telah di dapatkan penulis di lapangan bahwa PT. 
Maruki International Indonesia melakukan metode pendekatan dalam menjalankan 
Program CSR dalam bentuk bantuan sosial yang dimana adalah pemberian dana atau 
bantuan materil terhadap lingkungan di sekitar PT. Maruki International Indonesia 
yang di harapkan dapat meningkatkan kualitas hidup bagi masayarakat di sekitarnya.  
C. Hambatan CSR PT Maruki International Indonesia dalam memberdayakan 
masyarakat di sekitarnya 
Pembangunan Nasional tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja 
melainkan ada tanggung jawab sebuah perusahaan dalam mengembangkan 
masyarakat disekitar perusahaan tersebut salah satunya yaitu PT. Maruki 
International indonesia dalam melakukan kewajibannya dalam memberdayakan 
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masyarakat di sekitarnya yaitu melakukan atau menciptakan sebuah program CSR 
terhadap masyarakat disekitarnya sehingga masyarakat tersebut dapat berdaya 
melalui program CSR PT. Maruki International Indonesia. 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memberikan hasil secara 
keuangan dalam jangka pendek, namun CSR akan memberikan hasil baik langsung 
maupun tidak langsung pada keuangan perusahaan pada masa mendatang. Investor 
juga ingin investasinya dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut 
memiliki citra yang baik di mata masyarakat umum. Dengan demikian, apabila 
perusahaan melaksanakan program- program Corporate Social Responsibility (CSR) 
diharapkan keberlanjutan, sehingga perusahaan akan berjalan dengan baik. Jadi, 
program-program  CSR lebih tepat apabila digolongkan sebagai investasi dan harus 
menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan. 
PT. Maruki International Indonesia dalam  menciptakan sebuah program CSR 
di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar mengikut sertakan 
masyarakat dalam  menciptakan program CSR yang dapat memberdayakan di sekitar 
perusahaannya dengan melihat bagaimana kondisi masyarakat disekitarnya melalui 
tokoh masyarakat sehingga program CSR PT. Maruki International Indonesia dapat 
memberdayakan masyarakat di sekitarnya. Yang dimana secara tidak langsung 
melibatkan ide-ide atau saran dari masyarakat atau tokoh masyarakat setempat dalam 
pembuatan progarm CSR yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 




Adapun Beberapa Hambatan PT.Maruki International Indonesia dalam 
menerapakan Program CSR nya yaitu: 
1. Kurangnya sumber daya manusia  didalam melaksanakan program CSR PT. 
Maruki International Indonesia sehingga program tersebut belum maksimal 
dalam pelaksanaannya. 
2. Program CSR PT. Maruki International Indonesia kurang tersosialisasikan 
dengan baik kepada masyarakat sehingga masyarakat tidak tahu mengenai 
program CSR tersebut. 
3. Masih kurangnya alokasi beasiswa PT. Maruki International Indonesia terhadap 
sekolah sehingga terjadi adu argumen antara orang tua siswa dengan pihak 
sekolah yang menjadi perantara program beasiswa PT. Maruki International 
Indonesia. 
Uraian diatas berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa Pegawai 
PT Maruki dan Masyarakat di Keluarahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar sehingga penulis  mengambil sebuah kesimpulan bahwa ada 4 kendala PT. 
Maruki dalam menerapkan program CSR. Salah satu Guru di SD Negeri Kapasa yaitu 
bapak Jafar mengatakan: 
“Sejak dulu PT. Maruki memberikan beasiswa kepada 12 siswa berprestasi 
yang kurang mampu di SD Negeri Kapasa”51 
PT Maruki Internasional Indonesia dalam menjalankan program beasiswanya 
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ia mengikutsertakan para jajaran sekolah dalam menyeleksi siswa yang berhak 
mendapatkan beasiswa dengan kualifikasi berprestasi dan tidak mampu. Dalam 
menyalurkan beasiswa salah satu kendala yang di ungkapkan oleh Bapak Hasruddin 
S,Pd selaku kepala sekolah SD Negeri Kapasa Mengatakan: 
“ kendala yang kami dapat dalam menyalurkan program CSR PT. Maruki 
International Indonesia dalam hal beasiswa ialah orang tua murid dimana biasanya 
orang tua murid protes mengapa anaknya tidak dapat sedangkan yang lain dapat”52 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu karyawan PT. Maruki 
International Indonesia bahwasanya salah satu hambatan dalam menerapkan CSR nya 
yaitu dana. Dimana Bapak A. Tamsil mengatakan: 
“ Salah satu kendala yaitu kemampuan kami terbatas dalam hal pembiayaan, 
sebenarnya sih banyak yang bisa di lakukan perusahaan kami karna kondisi 
perusahaan ini kurang bagus akibat krisis global. Kami juga melihat 
partisipasi perusahaan lain”53 
Dan dampak yang di dapatkan PT. Maruki International Indonesia dalam 
melakukan CSR nya yaitu masyarakat beranggapan positif mengenai PT. Maruki 
International Indonesia.  Bapak Abu Bakar mengatakan: 
“Apa yang dilakukan PT. Maruki International di kelurahan kapasa raya 
sangat membantu masyarakat dimana salah satu program CSR nya yaitu 
beasiswa sanagat membantu bagi siswa yang berprestasi dan tidak mampu”54 
Dan pada masa sekarang keberhasilan sebuah perusahaan di tentukan oleh 
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adanya perhatian perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya. Artinya bahwa 
sukses sebuah perusahaan di lihat dari bagaimana perusahaan mengelola tanggung 
jawab sosial terhadap komunitas yang berada di daerah sekitarnya, sehingga 






1. Berdasarkan apa yang telah didapat penulis di lapangan bahwa langkah-langkah 
yang dilakukan PT. Maruki International Indonesia dalam memberdayakan 
masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 
dalam  program CSR nya penulis dapat menyimpulkan bahwa dari beberapa 
program CSR PT. Maruki International Indonesia melakukan metode pendekatan 
dengan bantuan sosial yang dimana PT. Maruki International Indonesia 
memberikan bantuan dana terhadap siswa atau masyarakat di Kelurahan Kapasa 
Raya dalam menjalankan program CSR nya. Di dalam menciptakan Program CSR 
nya PT. Maruki International Indonesia tidak melibatkan secara langsung 
masyarakat di sekitar melainkan pendapat atau saran yang di ajukan oleh tokoh 
masyarakat menjadi acuan PT. Maruki International Indonesia dalam menciptakan 
sebuah program CSR yang dapat memberdayakan masyarakat di sekitar tempat ia 
beroperasi. Dan dalam melakukan pendekatan terhadap masyarakat PT. Maruki 
tidak secara langsung mengumumkan bahwa ini program CSRnya melainkan 
masyarakat akan tahu sendiri bahwa ini program CSR PT. Maruki Inernational 
Indonesia. Dan dibidang pendidikan tidak hanya beasiswa dan taman bacaan 
melainkan PT. Maruki International Indonesiapernah  juga membuka kursus 
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bahasa jepang  bagi masyarakat di sekitarnya. Kemudian PT. Maruki International 
Indonesia pernah  memfasilitasi masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya dalam 
mengembangkan keterampilannya baik dibidang komputer atau otomotif yang 
bekerjasama langsung dengan BLKI. 
2. Adapun beberapa hambatan CSR PT.Maruki International Indonesia dalam 
memberdayakan masayarakat disekitarnya yaitu: 
a. Kurangnya sumber daya manusia  didalam melaksanakan program CSR PT. 
Maruki International Indonesia sehingga program tersebut belum maksimal dalam 
pelaksanaannya. 
b. Program CSR PT. Maruki International Indonesia kurang tersosialisasikan dengan 
baik kepada masyarakat sehingga masyarakat tidak tahu mengenai program CSR 
tersebut. 
c. Masih kurangnya alokasi beasiswa PT. Maruki International Indonesia terhadap 
sekolah sehingga terjadi adu argumen antara orang tua siswa dengan pihak sekolah 
yang menjadi perantara program beasiswa PT. Maruki International Indonesia. 
B. Implikasi 
Sebagai harapan yang ingin dicapai, Adapun implikasi dalam penelitian ini: 
a. PT. Maruki International Indonesia seharusnya memberikan pemahaman kepada 
masyarakat di sekitarnya sehingga masyarakat benar-benar tahu apa itu CSR.  
b. Dalam hal program beasiswa PT. Maruki International Indonesia di harapkan 
melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan lain yang berada di 
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sekitarnya sehingga program beasiswa tersebut dapat lebih banyak membantu 
siswa yang berprestasi dan tidak mampu. 
c. Sebaiknya PT. Maruki Interntaional Indonesia menambah SDM di perusahaannya 
yang menangani khusus mengenai CSR sehingga program CSR yang dilakukan 
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pada tahun 2007. SMP Negeri 11 Makassar  pada tahun 
2007 dan lulus pada tahun 2010. SMK Laniang 
Makassar pada tahun 2010 dan lulus pada tahun 2013.. 
Pada tahun yang sama, anak kedua dari dua  bersaudara ini melanjutkan 
pendidikan di UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam (PMI) Konsentrasi  Kesejahtraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 Selama berstatus sebagai mahasiswa, penulis juga aktif di Organisasi  intra 
maupun ektra. Organisasi Intra yang pernah diikuti dalam kampus menjadi Pengurus 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
sedangkan Organiasi Ekstra yang diikuti yaitu Kader Pegerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) dan menjadi anggota  Forum Komunikasi Mahasiswa 
Kesejahteraan Sosial Indonesia Regional Sulawesi (FORKOMKASI) Untuk 
Memperoleh gelar sarjana sosial penulis menulis skripsi ini dengan judul 
“Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar (study kasus program CSR PT. Maruki International Indonesia)”  
